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Abstrak: Literacy achievement in low-grade students (I,
I, and Ill) is still not optimal, students have not fully
completed literacy achievement according to the
standards of each class. This study aims to determine
the improvement of literacy achievement of low-grade
elementary school students by using the Teaching at the
Right Level (TaRL) learning approach. The research was
conducted using the Classroom Action Research (PTK)
method in three cycles. Each cycle consisted of stages
of planning, implementation, observation, and
reflection. The research data were obtained from
observation results, learning outcome tests, and
documentation of 97 students. The results showed
significant developments in the aspects of teacher
activity in teaching from 64.23 to 91.00, student
literacy skills in Class | increased from 50.16 to 88.88,
Class Il increased from 58.76 to 88.50, and Class Il
increased from 60.08 to 89.15, as well as student
responses to the use of the TaRL approach in learning.
It can be concluded that the use of the Teaching at the
Right Level (TaRL) approach is effective in improving
the literacy skills of low-grade elementary school
students. It is recommended for educators to continue
to innovate continuously in implementing the TaRL
approach. This breakthrough can be a means to develop
educators’ creativity in improving their professionalism,
which ultimately contributes to improving students’
literacy skills.

@ @ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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PENDAHULUAN

Literasi peserta didik di Indonesia telah menjadi fokus studi dan penelitian
oleh individu dan lembaga yang berkompeten terhadap masalah pendidikan secara
umum, terutama yang terkait dengan capaian literasi. Beragam studi tersebut
memberikan gambaran mengenai kondisi capaian literasi peserta didik di
Indonesia, yang umumnya dipilah menjadi tiga aspek penting yaitu kemampuan
membaca, menulis, dan memahami teks (Banerji, Agarwal, et al., 2020). Tahun
2016, UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization)
melakukan studi dengan fokus utama Literacy in Multilingual and Multicultural
Contexts: Effective Approaches to Adult Learning and Education. Studi ini
menyoroti pentingnya variasi pendekatan dan inklusif sebagai salah satu langkah
strategis dalam meningkatkan literasi di Indonesia. Studi juga menekankan bahwa
pengajaran literasi yang fokus pada konteks multilingual dan multikultural di
Indonesia dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi peserta didik
(United Nations, 2016).

Capaian literasi peserta didik Indonesia berdasarkan studi Program for
International Student Assessment (PISA) yang dilakukan oleh Organisasi untuk
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) pada tahun 2018 sudah lama
dipublikasikan. Hasil studi menunjukkan bahwa capaian literasi peserta didik
Indonesia masih berada di bawah rata-rata global yaitu pada posisi 72 dari 77
negara. Detail capaiannya adalah hanya 30% siswa yang berusia 15 tahun dapat
melampaui tingkat kompetensi minimal untuk membaca (Laelani et al., 2024),
37,6% siswa sudah dapat membaca tetapi belum mampu menangkap makana dari
teks yang dibaca, dan hanya 24,8% siswa yang teridentifikasi sudah dapat
mengaitkan makna yang terdapat pada teks yang dibaca dengan informasi lainnya
(Alfiana et al., 2023).

Laporan studi yang berjudul PISA 2018, memberi indikasi bahwa masih cukup
banyak peserta didik di Indonesia yang berada dalam kondisi kesulitan memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi teks, yang merupakan komponen penting dari
literasi. Hasil studi PISA tahun berikutnya juga menunjukkan bahwa kondisi peserta
didik di Indonesia masih berada dalam posisi mengkhawatirkan (Sanisah et al.,
2023). Artinya, kemampuan literasi peserta didik di Indonesia secara umum masih
rendah dan belum sepenuhnya mampu keluar dari dilema tersebut (Muammar,
2022). Kemendikbudristek menilai bahwa data capaian literasi yang disampaikan
tersebut harus disikapi, karena belum sesuai dengan standar capaian belajar yang
diharapkan. Siswa harus dididik sesuai dengan tingkat kemampuan literasinya,
bukan usia maupun tingkatan kelasnya yang cenderung tidak memperhatikan
karakteristik dan capaian belajar individu (Kemendikbud, 2020).

Studi yang dilakukan pemerintah Republik Indonesia juga terlihat dari Laporan
Penilaian Nasional (National Assessment) yang dikeluarkan oleh Badan Penelitian
dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
pada tahun 2019. Dalam laporan dijelaskan bahwa terdapat disparitas signifikan
dalam capaian literasi antara siswa di daerah urban dan rural. Laporan yang
berjudul Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 ini menunjukkan bahwa faktor
geografis berpengaruh besar terhadap akses dan kualitas pendidikan, termasuk
literasi (Kemendikbud, 2019).

Hasi studi yang dilakukan oleh UNESCO tahun 2016 dan PISA dari tahun 2018-
2022, dan juga Kemendikbud tahun 2019 memberikan gambaran bahwa capaian
literasi peserta didik di Indonesia masih rendah, serta membutuhkan perhatian dan
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upaya serius untuk ditingkatkan (UNESCO, 2021). Lambatnya peningkatan capaian
literasi menindikasikan banyaknya tantangan terhadap berbagai upaya yang
dilakukan. Meskipun terdapat tantangan, ada peluang besar untuk meningkatkan
capaian literasi peserta didik di Indonesia melalui berbagai strategi dan
pendekatan. Banyak upaya yang dapat dilakukan dan dimaksimalkan
pelaksanaannya seperti pembaharuan dalam sistem pendidikan, peningkatan
kualitas pengajaran, dan pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif dan inovatif
adalah kunci utama untuk mencapai tujuan ini.

Konteks pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar (Sekolah Dasar), sangat
penting dipahami urgensi investasi dalam pendidikan guru dan pengembangan
kurikulum untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di
Indonesia. Artinya, pengembangan profesional guru dan perbaikan materi
pembelajaran dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan capaian
literasi dan numerasi siswa (Muammar, 2022). Hal ini akan mengarahkan pendidik
untuk memilih dan menggunakan model serta metode pembelajaran yang inovatif
dan interaktif guna meningkatkan minat dan kemampuan literasi membaca siswa
sekolah dasar di Indonesia(Wena, 2009). Salah satu dari sekian banyak model
pembelajaran yang terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi
peserta didik adalah pendekatan pembelajaran TaRL (Teaching at the Right
Level)(Banerji, Chavan, et al., 2020; Jamil & Saeed, 2021).

Hasil penelitian terdahulu yang dapat menjadi rujukan keberhasilan
pelaksanaan peningkatan capaian literasi melalui implementasi pendekatan
pembelajaran TaRL diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Syarifuddin et
al., (2022). Studi ini memberikan gambaran bahwa implementasi pendekatan TaRL
yang dilakukan melalui program Gemar Literasi di delapan sekolah sasaran di
Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima sukses meningkatkan kemampuan literasi
dasar siswa secara signifikan. Demikian juga halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muammar yang sampai pada simpulan bahwa terjadi peningkatan
signifikan capaian literasi peserta didik Kelas Rendah di 15 Sekolah Dasar pada area
Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat setelah pembelajaran
dilakukan menggunakan pendekatan pembelajaran TaRL (Muammar, 2022).

Serangkaian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
TaRL menjadi sangat penting dan mendesak dalam upaya meningkatkan capaian
literasi pada siswa sekolah dasar, khususnya di kelas rendah. Metode ini fokus pada
pengajaran yang disesuaikan dengan kondisi tingkat pemahaman siswa, bukan
berdasarkan kurikulum standar atau usia (Ahyar et al., 2022). Pendekatan ini lahir
dari pengamatan bahwa siswa di kelas yang sama seringkali memiliki tingkat
pemahaman beragam, yang membuat pengajaran kurikulum standar kurang efektif
(Sanisah et al., 2023). Penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran juga
dapat digunakan untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan instruksi dan
bimbingan sesuai kemampuan mereka. Melalui identifikasi tingkat literasi awal
siswa, guru dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran agar lebih relevan
dan mudah dipahami. Untuk mengetahui hasil pembelajaran, guru dapat
melakukan evaluasi baik evaluasi dalam konteks proses maupun hasil belajar.

Capaian literasi yang masih belum maksimal juga dialami siswa pada SD Negeri
| Perina. Dari keterangan yang disampaikan oleh guru kelas I, I, dan Ill diketahui
bahwa belum 100% siswa yang berada di kelas rendah tersebut tuntas dalam
capaian literasi menurut standar masing-masing kelas. Siswa di kelas | sebanyak 34
orang, masih terdapat 21 (62%) orang siswa yang masih belum mampu mengenal
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huruf dengan baik. Dari 31 orang siswa di kelas Il, masih terdapat 16 (52%) orang
siswa yang belum mampu mengeja dan membaca, serta dari 32 orang siswa kelas |
masih terdapat 19 (59%) orang siswa yang belum mampu memahami dengan baik
kalimat yang dibaca, bahkan terdapat 2 orang siswa yang belum mengenal huruf
dengan baik. Kondisi ini dapat menjadi pemicu lambatnya capaian pembelajaran
siswa pada mata pelajaran lainnya, sehingga secara keseluruhan prestasi belajat
siswa akan menjadi rendah.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka solusi konkrit yang dapat dilakukan
untuk memaksimalkan capaian literasi di SD Negeri | Perina adalah dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran TaRL. Upaya ini diyakini akan memberikan
dampak positif terhadap terhadap literasi siswa. Solusi ini akan diupayakan melalui
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan capaian literasi siswa
melalui penggunaan pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL)
di SD Negeri | Perina Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Perina yang berlokasi di Desa Perina
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Subyek penelitian adalah seluruh siswa yang tercatat pada kelas rendah (I, Il, dan
[Il) tahun pelajaran 2024-2025 yang berjumlah 97 orang. Penelitian menggunakan
pendekatan classroom action research dengan mengusung model Kemmis dan Mc
Taggart(Purwaningsih & Wangid, 2021) sesuai Gambar 1.
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Gambar 1. Model classroom Action Research Kemmis & Taggart

Implementasi tindakan dilakukan dalam empat tahap secara bersiklus
(sistematis) selama semester pertama dengan mengikuti kerangka classroom action
research yang dijelaskan oleh Kemmis dan Taggart. Siklus dimaksud meliputi
perencanaan, pelaksanaan/aksi, pengamatan, serta evaluasi dan refleksi (Sanisah
et al., 2022). Sementara durasi pembelajaran untuk penelitian ditetapkan
sebanyak enam kali pertemuan dalam dua siklus (dua bulan).

Data penelitian bersumber dari data primer yang diperoleh dari observasi, tes,
dan angket. Observasi dilakukan untuk melihat perkembangan pelaksanaan
aktivitas guru, sementara tes digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi
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siswa. Selain itu, data primer juga diperoleh dari kuesioner yang disampaikan
kepada siswa dengan tujuan untuk mendapatkan umpan balik mereka mengenai
penerapan metode pembelajaran TaRL dalam kegiatan belajar mengajar. Data
hasil penelitian dikalkulasi menggunakan rumus persentase, kemudian dilakukan
analisis dengan metode deskriptif kualitatif. Indikator yang diterapkan sebagai
ukuran keberhasilan dalam studi ini merujuk kepada Standar Ketuntasan Belajar
Minimal (SKBM) untuk capaian literasi siswa Sekolah Dasar pada kelas rendah
dengan nilai yaitu 75. Artinya, capaian literasi siswa secara individu dianggap
tuntas jika memperoleh skor rata-rata minimal 75. Parameter keberhasilan
tindakan dalam penelitian ini adalah jika setidaknya 75% murid mencapai nilai
minimum 75.

PEMBAHASAN

Aktivitas pembelajaran secara umum harus menjadi suatu proses dinamis yang
hidup, serta tidak dilakukan pendidik dalam suasana yang monoton sehingga
berpotensi membuat siswa menjadi lebih cepat bosan. Tidak juga dilakukan secara
terpaksa dan abai terhadap aspek kenyamanan (Sanisah et al., 2022).
Pembelajaran sejatinya mengusung dua kegiatan penting yaitu belajar (dilakukan
oleh peserta didik), dan mengajar (dilakukan oleh pendidik). Aktivitas belajar akan
melibatkan setidaknya tiga elemen penting vyaitu afektif, kognitif, dan
psikomotorik yang dapat berperan penting dalam menjadi media transisi pada
individu dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, atau dari tidak bisa melakukan
sesuatu menjadi bisa untuk melakukan (Sigit Widodo, 1981; Yuliandini et al.,
2019). Berbeda dengan belajar, aktivitas mengajar yang menjadi domain pendidik
setidaknya mengandung beberapa konsep sekaligus yaitu instructing as conveying
information or sharing knowledge (Garrett, 2008; Kukuru, 2012), teaching as
organizing student activity (Sibgatullina & Selivanova, 2016), and teaching as
making learning possible (Belkin et al., 2019; Wilson, 2019). Pemahaman ini
menjadi landas urgen dalam menyusun desain pembelajaran, menentukan
pendekatan dan metode yang sesuai dengan situasi sekolah, serta karakteristik
pembelajaran siswa dan guru sehingga pembelajaran menjadi lebih terorganisir,
sistematis, kondusif dan fokus ke peserta didik (Syahidah, 2015).

Pembelajaran student centered memiliki orientasi yang lebih fokus dan
berpihak ke peserta didik tanpa membebani guru secara berlebihan, mengingat
peran guru yang dominan sebagai fasilitator dan siswa akan diposisikan sebagai
subyek (Yuliandini et al., 2019). Karena itu, siswa dituntut untuk dapat dan mampu
mengkonstruksikan pemikirannya sendiri tentang materi pelajaran yang dipelajari.
Mengimbangi hal tersebut, maka pendidik pun harus lebih kreaatif, inovatif, dan
jeli dalam menyusun desain kegiatan pembelajaran yang diimplementasikan
(Wijayanti, 2011). Seperti pendekatan, model, metode, juga alat dan media
pembelajaran serta aktivitas pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh
siswa, pendidik, maupun aktivtas bersama (Putu Wardani, 2016). Pembelajaran
dengan pendekatan TaRL disinyalir banyak pihak sudah sangat memenuhi kriteria
yang dimaksudkan pada paradigma student centered (Sanisah et al., 2023).

Pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, setidaknya mengandung
enam elemen krusial yang juga dapat menjadi kompas bagi pendidik dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yaitu belajar yang menyenangkan, active
learning, character building, fokus kepada proses, memperhatikan aspek motivasi,
dan hasil belajar (Sanisah et al., 2022). Perwujudan atribut ini tidak dapat
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berjalan dan berhasil secara optimal tanpa aktivitas maksimal dari pendidik dalam
mengolah dan memformat strategi pembelajaran yang dilakukan. Guru dituntut
agar dapat melakukan pembimbingan terus menerus dengan memperhatikan dan
menyempurnakan aspek dalam pembelajaran yang dianggap kurang atau tidak
maksimal. Karenanya, aktivitas belajar harus dapat disesuaikan guru dengan baik
sebagai upaya untuk mendukung capaian belajar peserta didik. Adaptasi yang
dimaksud jelas bertujuan untuk mengoptimalkan proses belajar bagi peserta didik
yang mempunyai berbagai tingkat kesiapan, ketertarikan, dan penguasaan
kompetensi yang berbeda-beda.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa sejatinya menghendaki agar aktivitas
guru dalam pembelajaran berkembang terus menerus dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran, agar tidak membuat peserta didik lekas jenuh
dalam pembelajaran. Kegiatan riset yang dilaksanakan menunjukkan adanya
kemajuan yang signifikan dalam aktivitas para pendidik. Berikut adalah
peningkatan aktivitas yang terjadi selama 6 kali perlakuan.

91
85,06
80
745
64,23 GIG | |
P1 P2 P3 P4 P5 P6

Gambar 2. Diagram Peningkatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Sebaran data pada Gambar 2 memberikan gambaran bahwa peningkatan
aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dari pertemuan
pertama hingga keenam menunjukkan adanya perkembangan yang cukup
signifikan. Rerata peningkatan secara kumulatif sebesar 5,55 poin per pertemuan.
Terdapat pola peningkatan bertahap dengan lonjakan terbesar pada pertemuan 2
ke 3 (7,32 poin). Capaian ini merupakan indikasi yang dapat dijadikan sebagai
parameter adanya penyesuaian yang dilakukan guru terhadap pendekatan TaRL
pada awal implementasi, yang kemudian semakin optimal seiring waktu. Nilai
aktivitas guru pada pertemuan terakhir (keenam), bahkan mencapai 91,00,
mendekati skor maksimal. Peningkatan aktivitas ini mengindikasikan bahwa
pendekatan TaRL berhasil meningkatkan keterlibatan dan performa guru dalam
proses pembelajaran secara bertahap dan konsisten.

Dalam konteks peningkatan capaian literasi, kreativitas guru dalam
pembelajaran dengen pendekatan TaRL menjadi sangat penting. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa cara ini terbukti dapat meningkatkan capaian literasi siswa
terutama pada kelas rendah. Langkah pembelajaran yang dilakukan dengan
pendekatan TaRL adalah (1) guru melakukan evaluasi awal untuk memetakan level
kemampuan siswa dengan memberikan teks. Evaluasi mencakup penguasaan siswa
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terhadap huruf, kata, paragraf, dan kemampuan bercerita; (2) membagi siswa
menjadi tiga kelompok berdasarkan level kemampuan yaitu pemula dan huruf,
kata dan paragraf, dan cerita (Muammar, 2022); (3) membangun interaksi guru-
siswa melalui intervensi pengajaran yang relevan dan spesifik untuk menangani
kesenjangan kemampuan belajar siswa. Intervensi ini termasuk memberikan
bimbingan atau pendampingan tambahan jika diperlukan (Meishanti et al., 2022);
(4) aktivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dilakukan secara adaptif
berdasarkan hasil evaluasi awal. Guru memonitor proses belajar siswa secara
berkala menggunakan metode asesmen formatif untuk mengetahui kemajuan atau
pencapaian belajar siswa (Muammar, 2022); (5) modifikasi rencana belajar yang
disesuaikan bagi sebagian siswa. Ini memastikan bahwa setiap siswa belajar sesuai
dengan tingkat pemahaman dan kemampuan mereka; (6) aktivitas literasi sesuai
dengan level kemampuan mereka; dan (7) penilaian akhir untuk mengetahui
perkembangan atau capaian kemampuan literasi siswa (Meishanti et al., 2022).

Pendekatan TaRL merupakan pembelajaran yang fokus ke arah peningkatan
kemampuan siswa secara pribadi, tidak kepada tingkatan kelas. TaRL dikemas
untuk pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran siswa, tingkat
kemampuan, kebutuhan siswa, dan bersifat student centered (Beery, 2017;
Chakrabarti et al., 2018; Meishanti et al., 2022). Pada TaRL, pendidik akan
membuat kelompok sesuai dengan kemampuan literasi siswa, belajar berkelompok
dengan guru pendamping yang berbeda, dan capaiannya dipantau terus menerus
(Kemendikbud, 2020; Lakhsman, 2022). Banyak hasil riset yang sudah berhasil
membuktikan keberhasilan TaRL dalam peningkatan capaian literasi siswa (Jamil &
Saeed, 2021; Sanisah et al., 2023). Berikut adalah perkembangan capaian literasi
siswa di SD Negeri 1 Perina pada kelas rendah (I, Il, dan Ill) setelah 6 Kkali
pertemuan menggunakan pendekatan TaRL dapat diperhatikan pada Grafik 2
berikut.

88,88 88,5 89,15
58,76 60,08
50,18
Kelas | Kelas Il Kelas Il
CJAwal ® Akhir

Gambar 3. Diagram Peningkatan Capaian Literasi Siswa

Sebaran data pada Grafik 3 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
capaian literasi siswa di kelas rendah. Kondisi awal kemampuan literasi siswa Kelas
| adalah 50,16, meningkat menjadi 88,88 dalam 6 kali pertemuan pembelajaran.
Demikian juga dengan siswa Kelas Il yang kondisi awalnya berada pada nilai rata-
rata 58,76 meningkat 29,74 poin sehingga menjadi 88,50 pada akhir pembelajaran.
Peningkatan capaian literasi juga terjadi pada siswa Kelas Il sebanyak 29,07 dari
kondisi awal yang hanya 60,08 meningkat menjadi 89,15. Peningkatan capaian
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literasi ini merupakan indikasi bahwa pendekatan TaRL sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan literasi pada peserta didik Sekolah Dasar
terutama pada kelas rendah. Hal ini juga dapat dijadikan sebagai dalil untuk
menyatakan bahwa penggunaan pendekatan TaRL dapat meningkatkan capaian
literasi pada siswa.

Persoalan literasi merupakan perihal kritikal mengingat literasi dasar
merupakan fondasi penting bagi pembelajaran selanjutnya. Siswa yang tidak
menguasai keterampilan membaca, menulis, dan memahami teks di tahun awal
sekolah akan menghadapi kesulitan meningkat seiring berjalannya waktu. Di
Provinsi NTB secara umum, kemampuan literasi siswa masih kurang maksimal
bahkan di tahun 2022 terindikasi menurun (Syarifudin et al., 2022). Salah satu hal
penting yang berkontribusi terhadap kondisi ini adalah lemahnya pembelajaran
yang dilakukan guru. Biasanya, guru akan meminta peserta didik untuk menghafal,
mengingat, dan menimbun beragam informasi yang disampaikan pada
pembelajaran. Sementara pada waktu yang sama, siswa kurang atau tidak
memahami konteks dari hal yang harus diingat, dipelajari, dan dihubungkan
dengan kehidupannya sehari-hari (Meishanti et al., 2022).

Menjadi penting untuk memaksimalkan capaian literasi siswa sejak awal agar
tidak menjadi masalah dalam proses belajar siswa selanjutnya. Urgensi penerapan
TaRL juga terkait erat dengan kesenjangan pendidikan. Peserta didik yang berada
di wilayah Indonesia Timur memiliki kemampuan literasi yang lebih rendah dari
peserta didik yang berada di Bali dan Jawa (Kemendikbud, 2019). Dalam banyak
kasus, peserta didik yang berada di wilayah Indonesia Timur dominan berasal dari
latar belakang ekonomi rendah dan tinggal di daerah terpencil. Mereka sering
memasuki sekolah tanpa persiapan matang dan belajar tanpa pendekatan yang
disesuaikan seperti TaRL. Lambat laun, kesenjangan akan berpotensi melebar dan
mempengaruhi kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan fokus pada
kebutuhan individu, pendekatan TaRL menawarkan solusi inklusif dan efektif untuk
mengatasi masalah literasi siswa, memastikan setiap anak memiliki kesempatan
sama untuk berkembang dan berhasil di masa depan. Intinya, pembelajaran literasi
harus dikelola dengan baik dan profesional agar dapat memberikan implikasi positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL dalam upaya meningkatkan
capaian literasi juga memperoleh tanggapan yang sangat baik (71%), cukup baik
(25%), dan biasa saja (4%) dari peserta didik.
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Gambar 4. Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Pendekatan TaRL
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Keutamaan yang dimiliki pendekatan TaRL sehingga layak menjadi pilihan
untuk peningkatan kemampuan dan capaian literasi siswa diantaranya adalah (1)
pendekatan TaRL memungkinkan guru menyesuaikan materi pelajaran dengan
tingkat kemampuan siswa, sehingga siswa dapat belajar sesuai kemampuannya
(Meishanti et al., 2022); (2) meningkatkan motivasi belajar siswa karena merasa
mampu memahami materi pelajaran dan berdampak positif pada self confident
siswa (Laelani et al., 2024); (3) pembelajaran menjadi lebih efektif karena siswa
menerima materi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat
meningkatkan capaian belajar (literasi) secara keseluruhan (Alfiana et al., 2023);
(4) pendekatan TaRL bersifat student centered yang mendorong siswa agar
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga menciptakan lingkungan belajar
kolaboratif dan interaktif; (5) pengembangan keterampilan sosial melalui kerja
kelompok yang berpotensi membuat siswa dapat mengembangkan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari; dan (6) sangat membantu
guru membangun struktur konseptual yang kuat dan meningkatkan critical thinking
skill siswa (Laelani et al., 2024).

Meski demikian, terdapat juga tantangan dan kekurangan dalam pembelajaran
dengan pendekatan TaRL yang masih menjadi tugas guru untuk mengupayakan
solusinya secara konkrit sesuai dengan karakter sekolah dan peserta didik masing-
masing. Tantangan yang perlu dipertimbangkan dalam konteks pembelajaran di
kelas diantaranya adalah (1) guru kurang profesional dalam implementasi
pendekatan TaRL pada pembelajaran; (2) TaRL memerlukan waktu relatif lama
dan usaha lebih keras agar dapat merancang skenario pembelajaran dan
menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa; (3) pendekatan TaRL
mensyaratkan keterlibatan aktif guru dalam memantau dan mengevaluasi
kemajuan siswa secara individual, yang bisa menjadi beban tambahan bagi guru;
(4) penilaian pada TaRL lebih kompleks dibandingkan metode konvensional, harus
mempertimbangkan level kemampuan siswa; (5) mensyaratkan keterampilan sosial
yang memadai dari siswa; dan (6) membutuhkan adaptasi yang berbeda sehingga
sangat memungkinkan bagi guru untuk bertemua dengan beberapa siswa yang
tetap kurang termotivasi atau kesulitan beradaptasi dengan metode pembelajaran
baru(Laelani et al., 2024; Mubarokah, 2022).

Uraian hasil penelitian memberi gambaran utuh bahwa pendekatan TaRL terbukti
dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dan efisien dalam upaya meningkatkan
capaian literasi dasar pada siswa Sekolah Dasar, terutama di kelas rendah (I, I, dan llI).
Temuan penelitian ini setidaknya dapat dijadikan sebagai referensi bagi pendidik dalam
memilah dan memilih pendekatan yang akan digunakan pada pembelajaran tertentu agar
dapat menyelesaikan masalah pada peserta didik, terutama dalam konteks capaian
literasi. Pendekatan TaRL tidak bersifat eksklusif, melainkan sangat fleksibel sehingga
pendidik dapat menerapkannya pada pokok pelajaran yang lain, seperti pembelajaran
tentang numerasi, dan lainnya. Terpenting adalah, pendidik menguasai dan
mengimplementasikan pendekatan TaRL dengan baik.

KESIMPULAN

Implementasi pendekatan TaRL secara signifikan dapat meningkatkan capaian
literasi siswa. Hal ini terindikasi dari (1) meningkatnya aktivitas guru dalam
pembelajaran dari 64,23 menjadi 91,00; (2) capaian literasi siswa Kelas |
meningkat dari 50,16 menjadi 88,88, Kelas Il meningkat dari 58,76 menjadi 88,50,
dan Kelas Il meningkat 60,08 menjadi 89,15; dan (3) respons siswa terhadap
aktivitas guru yang mengajar menggunakan pendekatan TaRL didominasi oleh
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tanggapan yang sangat baik (71%), cukup baik (25%), dan biasa saja (4%).
Memaksimalkan capaian tersebut, maka sebaiknya guru terus berinovasi agar
pembelajaran menjadi aktivitas yang menyenangkan, dan terfokus pada
perkembangan capaian siswa. Hal ini juga dapat menjadi ruang bagi
pengembangan kreativitas untuk meningkatkan mutu profesionalisme sebagai
pendidik yang akan bermuara pada peningkatan capaian literasi siswa. Pendekatan
TaRL juga dapat diterapkan lebih luas di berbagai konteks pendidikan untuk
mendukung perkembangan literasi yang lebih baik di kalangan siswa.
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